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ABSTRAK

Analisis Pengaruh Earning per Share (EPS), Dividend Payout Ratio (DPR), Price 
Earning Ratio (PER), dan Price Book Value (PB V) terhadap Harga Saham pada

Sektor Pertambangan di BEI

Oleh :
Indah Lestari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Pengaruh Earning Per Share (EPS)
, Dividend Payout Ratio (DPR), Price Earning Ratio (PER), dan Price Book Value 
(PBV) terhadap Harga Saham secara Simultan (Uji F) dan 2) Pengaruh Earning Per 
Share (EPS) , Dividend Payout Ratio (DPR), Price Earning Ratio (PER), dan Price 
Book Value (PBV) terhadap Harga Saham secara Parsial (Uji T).

Populasi penelitian ini adalah seluruh sektor Pertambangan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia sebanyak 12 perusahaan sedangkan sampel yang di gunakan 
sebanyak 7 perusahaan. Metode analisis data yang di gunakan adalah Regresi Berganda.

Hasil penelitian secara Simultan (Uji F) variabel EPS, DPR, PER, dan PBV 
memiliki pengaruh signifikan terhadap Harga saham. Secara Parsial Earning Per Share 
(EPS) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Dividend Payout 
Ratio (DPR) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap harga saham. Price 
Earning Ratio (PER) memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap harga 
saham. Price Book Value (PBV) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
harga saham. Koefisien determinasi (R2) R square yang di hasilkan sebesar 0.921 , hal 
ini berarti 92,1% variabel dependen yaitu harga saham di pengaruhi oleh variabel 
independen yaitu EPS, DPR, PER, PBV. Sedangkan sisanya 7,9% di pengaruhi oleh 
faktor-faktor lain.

Penelitian ini memiliki banyak kekurangan, diharapkan untuk para peneliti 
selanjutnya untuk bisa menggunakan variabel-variabel yang lain dalam menelitih 
pengaruh terhadap Harga Saham karena variabel-variabel yang di gunakan dalam 
penelitian ini terlalu sering digunakan oleh penelitih-penelitih sebelumnya. Dan sektor 
yang digunakan jangan hanya sektor pertambangan tetapi banyak sektor-sektor yang 
lainnya yang ada di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci : Harga Saham, Earning per Share (EPS), Dividend Payout Ratio (DPR), 
Price Earning Ratio (PER), dan Price Book Value (PBV).
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ABSTRACT

Effect Analysis of Earning per Share (EPS), Dividend Payout Ratio (DPR), Pnce 
Earning Ratio (PER), ad Price Book Value (PBV) to Mining Sector Stock Price

in IDX

By:
Indah Lestari

Adviser:
1. Drs. H. Samadi W. Bakar, S.U
2. H. Taufik, S.E, M.B.A

This study aims to determine 1) Effect of Earning Per Share (EPS), Dividend 
Payout Ratio(DPR), Price Earning Ratio (PER), and Price Book Value (PBV) to stock 
price simultaneously (F Test) and 2) Effect of Earning Per Share (EPS), Dividend 
Payout Ratio (DPR), Price Earning Ratio (PER), and Price Book Value (PBV) to stock 
price partially (T Test)

The study population are all registered mining sector in Indonesia Stock 
Exchange total 12 companies, sample used in this study are 7 companies. Data analysis 
methods is the Multiple Regression used in this research.

Simultaneous research results (F Test) variable EPS, DPR, PER and PBV have a 
significant influence on stock price. In Partial Earning Per Share (EPS) have positive 
influence and significant to stock price. Dividend Payout Ratio (DPR) positive influence 
and significant to stock price. Price Earning Ratio (PER) positive influence but not 
significant to stock price. Price Book Value (PBV) positive influence and significant to 
stock price. The coefficient of determination (R2) R square is 0.921, this means that the 
dependent variable is 92.1% stock price is influenced by the independent variable is 
EPS, DPR, PER, PBV. While the remaining 7.9% influenced by other factors.

This study has many shortcomings, is expected to fiirther researchers to use 
other variables in influence to stock price because of the variables used in this study 
too often used by researchers before. And sectors that are used not only the mining 
sector but many other sectors in Indonesia Stock Exchange.

are

Keywords: Stock Price, Eamings per Share (EPS), Dividend Payout Ratio (DPR), Price 
Earning Ratio (PER), and Price Book Value (PBV).
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pasar modal merupakan salah satu kekuatan bagi perusahaan untuk 

memobilisasi dana masyarakat. Pasar modal menjadi alternatif bagi perusahaan 

untuk memperoleh sumber pendanaan. Bagi pemodal (investor), pasar modal 

merupakan sarana untuk menanamkan modalnya pada surat berharga, akan tetapi 

dalam dunia bisnis hampir semua investasi mengandung resiko. Dalam kaitannya 

dengan penanaman modal pada surat berharga, investor diharapkan pada resiko 

sehubungan dengan tingkat keuntungan yang diharapkan. Dua kemungkinan yang 

dihadapi investor adalah perolehan keuntungan yang terbesar dengan resiko 

tertentu atau keuntungan tertentu dengan resiko yang kecil. (Husnan, 2005 : 169).

Salah satu surat berharga yang cukup populer diperjualbelikan di pasar 

modal adalah saham (Tandelilin, 2001:18), karena jika di bandingkan dengan 

investasi pada surat berharga atau sekuritas lainnya, saham memungkinkan 

investor meraih return atau keuntungan lebih besar dalam waktu relatif singkat 

meskipun saham juga memiliki sifat high risk dimana suatu saat harga saham bisa 

menurun dengan cepat. Jadi saham tersebut memiliki karakteristik high risk high 

return (Manurung, 2004:98).

' v..
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Harga saham selalu mengalami perubahan setiap harinya bahkan setiap 

detik harga saham dapat berubah, perubahan harga saham tersebut dapat di lihat 

pada Lampiran 1. Oleh karena itu, investor harus mampu memperhatikan faktor- 

faktor yang mempengaruhi harga saham. Harga suatu saham dapat di tentukan 

menurut hukum permintaan dan penawaran (kekuatan tawar-menawar). Semakin 

banyak orang yang membeli suatu saham, maka harga saham tersebut cenderung 

akan bergerak naik. Demikian juga sebaliknya, semakin banyak orang yang 

menjual saham suatu perusahaan, maka harga saham tersebut cenderung akan 

bergerak turun.

Sepanjang tahun 2009, sektor pertambangan mencatat pertumbuhan nilai 

ekspor yang cukup tinggi. Dari pertumbuhan sebesar 0,7% pada tahun 2008, 

sektor ini berhasil mencatat pertumbuhan sebesar 4.4% pada tahun 2009. 

Peningkatan yang cukup signifikan ini menunjukkan bahwa sektor pertambangan 

berkembang dengan cukup pesat. Pertumbuhan nilai ekspor di sektor 

pertambangan yang cukup pesat ini tidak terlepas dari dukungan harga-harga

komoditas pertambangan di pasar internasional yang meningkat selama tahun

2009. Tengoklah harga tembaga misalnya: dari harga rata-rata sebesar 3221

USD/ton pada bulan Januari 2009 naik menjadi 6986 USD/ton pada bulan

Desember 2009. Sementara itu, harga aluminimum naik dari harga rata-rata

sebesar 1413 USD/ton pada bulan Januari 2009 menjadi 2181 USD/ton pada 

bulan Desember 2009.

2



Sementara itu, walaupun permintaan komoditas pertambangan dari negara- 

lain cenderung melemah pada saat krisis global akhir tahun 2008, laju 

pertumbuhan nilai ekspor komoditas di sektor pertambangan (selain minyak dan 

gas bumi) ternyata meningkat secara signifikan sejak akhir tahun 2008. Dari 

pertumbuhan negatif sekitar -5,9% pada bulan Juli 2008, laju pertumbuhan nilai 

ekspor komoditas di sektor pertambangan mulai membaik pada bulan Agustus 

2008 dan semenjak itu, laju pertumbuhan nilai ekspornya terus menunjukkan tren 

meningkat hingga mencapai 32,1% pada bulan Desember 2009. Nilai ekspor 

komoditas sektor pertambangan yang mencatat pertumbuhan positif ini sangat 

bagus dibandingkan dengan pertumbuhan nilai ekspor komoditas di beberapa 

sektor lainnya, seperti sektor industri dan sektor pertanian.

Nilai ekspor di sektor industri, misalnya, mencatat pertumbuhan negatif 

sejak bulan Maret 2009. Bahkan pada bulan Desember 2009, laju pertumbuhan 

nilai ekspornya mencapai -16,9%. Tren yang sama juga ditunjukkan oleh sektor 

pertanian. Pada bulan Desember 2009, laju pertumbuhan nilai ekspor sektor ini 

mencapai -5,1%. Pertumbuhan nilai ekspor komoditas di sektor pertambangan 

yang signifikan ini juga turut memberikan kontribusi dalam membaiknya kinerja 

ekspor nasional yang memang sempat menurun akibat krisis global yang terjadi 

beberapa waktu lalu. Hal ini dapat dilihat dari naiknya komposisi nilai ekspor 

sektor pertambangan terhadap nilai total ekspor dari sekitar 9% pada bulan 

Januari 2008 menjadi sekitar 17% pada bulan Desember 2009. Sementara itu,

negara
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komposisi ekspor sektor industri relatif tidak banyak berubah dari 68% dari bulan 

Januari 2008 menjadi 61% pada bulan Desember 2009. Sedangkan komposisi 

ekspor sektor pertanian juga tidak banyak berubah dari 2,8% pada bulan Januari 

2008 menjadi 3,2% pada bulan Desember 2009.

Kinerja sektor pertambangan yang cukup bagus ini, menimbulkan harapan 

bahwa sektor pertambangan akan terus berkembang di masa mendatang. Apalagi 

permintaan ekspor diperkirakan akan meningkat seiring dengan membaiknya 

ekonomi global di masa mendatang.

Pasca terjadinya resesi global dan pada proses recovery pada tahun 2010 

ini, kinerja ekspor non-migas Indonesia menunjukkan pemulihan yang 

berkesinambungan. Ekspor nonmigas bulan Mei 2010 yang mencapai 10,3 miliar 

Dollar AS , meningkat sebesar 27% dibandingkan dengan bulan yang sama tahun

2009 dan lebih tinggi 4,3% dibandingkan bulan April 2010.

Secara umum peningkatan sektor non-migas ini merupakan kenaikan pada 

hampir seluruh sektor, dimana peningkatan tertinggi pada periode Januari-Mei ini 

terjadi pada sektor pertambangan. Sektor ini naik sekitar yang naik sebesar 73,2%, 

terutama dipicu oleh tingginya permintaan terhadap hasil tambang Indonesia. 

Terkait dengan hal tersebut saham-saham perusahaan pertambangan di Bursa Efek 

Indonesia secara umum masih berada dalam tren naik. Walaupun indeks sektoral 

saham-saham pertambangan (13/07) ditutup pada angka 2254.80 atau hanya turun 

sekitar -0.56 % dari nilai pembukaan pada 2267.60, namun pergerakan indeks

4

r



d

sektoral pertambangan masih menunjukkan pergerakan menguat. Selama tahun 

2010 ini indeks sektoral pertambangan berhasil rebound setelah sempat anjlok ke 

kisaran terendah pada tahun ini yaitu ke kisaran 1941.37 pada bulan Mei. Dengan 

demikian indeks sektoral pertambangan telah rebound sekitar 16.14%.

('www.fmanceindonesia.orgl

Ketidakpastian berinvestasi dalam instrument saham mendorong para 

investor untuk berhati-hati dalam mengambil keputusan terhadap jenis saham

yang akan dibeli. Setiap keputusan investor akan didasarkan pada analisis yang

baik. Analisis tersebut memerlukan informasi, salah satunya informasi yang

diperoleh investor adalah laporan keuangan yang dipublikasikan perusahaan.

Analisis laporan keuangan tersebut didasarkan oleh hasil kinerja perusahaan yang

digambarkan ukuran tertentu, ukuran yang umum digunakan adalah rasio

keuangan.

Dalam penelitian ini objek yang penulis gunakan adalah perusahaan yang 

bergerak di sektor pertambangan yang terdaftar di BEI. Penelitian ini adalah 

berbentuk replikasi dari beberapa penelitian sebelumnya, dengan mengubah 

variabel-variabel independen yang di pakai sebagai dasar untuk meneliti pengaruh 

terhadap variabel dependen. Variabel-variabel yang di pakai dalam penelitian ini 

yakni Earning Per Share, Dividend Payout Ratio, Price Earning Ratio, dan Price 

Book Value.
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Earning per Share (EPS) adalah rasio antara laba bersih setelah pajak 

dengan jumlah lembar saham (Darmadji dan Fakhuddin, 2006). Informasi EPS 

perusahaan menunjukkan besarnya laba bersih perusahaan yang siap di 

bagikan kepada semua pemegang saham. EPS merupakan salah satu hal utama 

yang diperhatikan investor tentunya mengharapkan pengembalian atau retum 

tinggi dari investasinya sehingga investor akan lebih tertarik untuk 

berinvestasi di perusahaan yang mempunyai EPS yang tinggi. Hal ini dapat di 

lihat dari pergerakan EPS terhadap harga saham pada sektor pertambangan yang 

ada di Gambar 1.1 berikut ini:

suatu

yang

300,000

250.000

200,000

150,000
—•—EPS

♦ 1 Harga Saham
100,000

50,000

♦0
2004 2005 2006 2009 2010

Tahun

Sumber: www.Idx.co.id (diolah)
Gambar 1.1: Pergerakan rata-rata EPS terhadap rata-rata Harga Saham pada 

Sektor Pertambangan di BEI periode 2004 - 2010.

Earning per Share (EPS) pada sektor ini lebih banyak mengalami

peningkatan seperti tampak dalam grafik pergerakan rata-rata EPS terhadap harga

saham sektor pertambangan di atas. Meskipun pada tahun 2004 - 2005 EPS
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menurun sedikit namun penurunan tersebut di ikuti dengan kenaikan harga 

sahamnya dan ketika EPS pada tahun 2006 - 2007 juga mengalami peningkatan 

yang tajam maka harga sahamnya mengalami peningkatan juga. Sedangkan pada 

tahun 2008 - 2009 mengalami penurunan EPS yang tajam namun harga sahamnya 

mengalami kenaikan yang sedikit.

Terjadinya penurunan EPS ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor yaitu 

: laba bersih tetap dan jumlah lembar saham biasa yang beredar naik, laba bersih 

turun dan jumlah lembar saham biasa yang beredar tetap, laba bersih turun dan 

jumlah lembar saham biasa yang beredar naik, persentase penurunan laba bersih 

lebih besar daripada persentase penurunan jumlah lembar saham biasa yang 

beredar, dan persentase kenaikan jumlah lembar saham biasa yang beredar lebih 

besar daripada persentase kenaikan laba bersih.

Dividend payout ratio (DPR) mengukur persentase pendapatan per lembar 

saham yang akan di bagikan dalam bentuk dividen. Selain sebagai pengembalian 

uang kepada investor, pembayaran dividen juga dapat di gunakan sebagai sinyal 

kepada publik mengenai kondisi masa depan keuangan perusahaan. Menjelaskan, 

pembayaran dividend optimal sebagai sinyal profitabilitas masa depan.

Dengan adanya sinyal menerangkan tentang kondisi masa depan 

keuangan, maka publik akan memberikan respon yaitu melalui keputusan untuk 

membeli atau tidak membeli saham yang bersangkutan. Menurut Manurung 

(2004:21) besarnya permintaan akan suatu saham akan sangat mempengaruhi
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harga saham tersebut, permintaan dan penawaran saham sangat berpengaruh 

terhadap harga saham yang bersangkutan.

40,000

35,000

30,000

25,000

20,000 Harga Saham

15,000

10,000

5,000

0
2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010

Tahun

Sumber: www.idx.co.id (diolah)
Gambar 1.2 : Pergerakan Rata-rata DPR terhadap Rata-rata Harga Saham pada 

sektor Pertambangan di BEI Periode 2004 - 2010

Dividend Payout Ratio (DPR) pada sektor ini banyak mengalami

peningkatan dan peningkatan ini sejalan dengan meningkatnya Harga Saham pada 

sektor pertambangan dan terus- menerus mengalami peningkatan sampai tahun 

2007 dan sempat mengalami penurunan di tahun 2008 karena di akhir tahun 2008 

ini terjadi krisis global yang mengakibatkan permintaan akan komoditas di sektor 

pertambangan melemah, tetapi penurunan tersebut tidak berlangsung lama karena 

pada tahun 2009 mulai mengalami peningkatan lagi hingga di tahun 2010.

Menurut Gitosudarmo (2002) besar kecilnya dividend payout ratio di 

pengaruhi oleh beberapa faktor yaitu : Faktor Likuiditas, Kebutuhan dana untuk
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melunasi utang, tingkat ekspansi yang direncanakan, Faktor pengawasan, 

ketentuan-ketentuan dan pemerintah, dan pajak kekayaan/penghasilan dan

pemegang saham.

Price Earning Ratio (PER) merupakan salah satu indikator yang 

digunakan investor dalam menilai mahal tidaknya suatu saham. Rasio ini 

menggambarkan tingkat pengembalian investasi, yaitu berapa lama (tahun) 

investasinya (sebesar harga pasar suatu saham) dapat kembali

Price Book Value (PBV) menggambarkan seberapa besar pasar 

menghargai nilai buku suatu saham. Semakin tinggi rasio ini berarti pasar percaya 

akan prospek suatu perusahaan, sehingga mengakibatkan harga saham dari 

perusahaan tersebut meningkat pula. Begitu juga sebaliknya jika PBV rendah 

akan berdampak pada rendahnya kepercayaan pasar terhadap prospek perusahaan 

yang berakibat pada turunnya permintaan saham dan selanjutnya berimbas pula

dengan menurunnya harga saham dari perusahaan tersebut (Darmadji &

Fakhrudin, 2001).

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis faktor-faktor Keuangan 

tersebut terhadap harga saham yang di duga berpengaruh terhadap harga saham. 

Maka penulis mengambil judul “ Analisis Pengaruh Earning Per Share (EPS), 

Dividend Payout Ratio (DPR), Price Earning Ratio (PER), dan Price Book
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Value (PBV) terhadap Harga Saham pada Sektor Pertambangan di Bursa

Efek Indonesia”

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah di kemukakan 

sebelumnya, maka saya merumuskan masalah yaitu Apakah earning per share, 

dividend payout ratio, price earning ratio, dan price book value berpengaruh 

terhadap harga saham baik secara simultan maupun secara parsial?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitiannya, maka tujuan dari penelitian

ini adalah untuk mengetahui pengaruh earning per share, dividen payout ratio,

price earning ratio, dan price book value terhadap harga saham baik secara

simultan maupun secara parsial.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti

Untuk menambah wawasan peneliti sehubungan dengan pengaruh earning 

per share, dividend payout ratio, price earning ratio, dan price book value 

terhadap harga saham sektor pertambangan 

2. Bagi calon investor

Sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan atas suatu 

investasi dalam sektor Pertambangan ini.
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3. Bagi perusahaan

Sebagai bahan masukan dalam menentukan faktor-faktor yang 

mempengaruhi harga saham khususnya mengenai EPS, DPR, PER, dan PBV

4. Bagi pihak lain

Dapat digunakan sebagai bahan referensi dan sumber informasi dalam

melakukan penelitian selanjutnya.

1.5 Sistematika Skripsi

:PENDAHULUANBABI

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika

penelitian

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang berhubungan dengan 

variabel-variabel penelitian yang di gunakan yaitu pengertian 

earning per share (EPS), dividend payout ratio (DPR), price 

earning ratio (PER), price book value (PBV), dan harga saham 

serta penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis 

penelitian.
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: METODE PENELITIANBAB III

Bab ini menguraikan tentang ruang lingkup penelitian, rancangan

penelitian, jenis & sumber data, populasi & sampel, teknik

pengambilan keputusan, definisi operasional variabel, metode

pengumpulan data, teknik analisis data, pengujian hipotesis dan

uji asumsi klasik.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang analisis data-data variabel yang di 

jadikan sebagai bahan penelitian yaitu deskriptif variabel EPS,

deskriptif variabel DPR, deskriptif variabel PER, deskrriptif 

variabel PBV, dan deskriptif variabel harga saham serta analisis 

dari hasil SPSS yang di gunakan dalam menelitih variabel-

variabel tersebut dan pembahasan masing-masing dengan 

menggunakan regresi berganda dan pengujian hipotesis 

simultan (uji F) dan parsial (uji t) dari perhitungan SPSS tersebut.

secara

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan tentang kesimpulan dan saran yang dapat di 

ambil dari analisis dan pembahasan yang telah di lakukan dari 

hasil perhitungan SPSS
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